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Abstract

The challenge in 4.0 era requires teachers as part of the society to have certain qualities such as able
to prepare knowledgeable and skillful students in science, technology, engineering, and mathematics
(STEM) subjects as STEM based learning is align with 2013 curriculum in Indonesia. At SDN 6 Tebat
Karai, teachers' ability to develop STEM-based learning tools is still lacking, so training in making and
developing learning tools is needed. This activity is a community service activity aimed at elementary
teachers so that they can design, prepare, and produce a set of STEM-based teaching instruments and
able to perform those instruments in a classroom. The community service activity was done in SDN 06
(state elementary school) of Tebat Karai Region, Kepahiang on 28-29" of July 2023. This activity was a
training program followed by 15 elementary teachers of Tebat Karai. The training method used was
technical assistance method in a workshop that consisted of training, guided practice, monitoring, and
evaluation processes. The output of this activity was STEM-based lesson plan using project-based
learning model that consist of 6 major learning activities which are: (1) introductory by giving essential
questions; (2) project planning; (3) scheduling; (4) project progress monitoring; (5) student
assessment; (6) learning experience evaluation. From the activities that have been carried out, the
results obtained are an increase in teacher understanding of STEM-based learning tools with a
difference in N-Gain value of 0.87 in the high category.
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Abstrak

Tantangan menghadapi persaingan global di era industri 4.0, guru sebagai bagian dari masyarakatharus
mampu mempersiapkan peserta didik untuk tertarik dan terampil dalam Science, Technology,
Engineering, and mathematic (STEM). Pendekatan STEM memiliki pola pembelajaran yang sejalan
dengan Kurikulum 2013. Di SDN 6 Tebat Karai kemampuan guru dalam mengembangakan perangkat
pembelajaran berbasis STEM masih kurang sehingga diperlukan adanya pelatihan pembuatan dan
pengembangan perangkat pembelajaran. Tujuan dari pengabdian ini adalah guru dapat merancang
dan membuat perangkat pembelajaran berbasis STEM serta mampu meningkatkan pemahaman guru
implementasikan pembelajaran STEM dalam pembelajaran. Kegiatan pengabdian dilakukan di SDN 6
Tebat Karai Kepahiang pada tanggal 28-29 Juli 2023 yang diikuti oleh 15 orang peserta yang
merupakan guru di SDN 6 Tebat Karai. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Model
Technical Assistance dalam bentuk workshop dan training melalui pelatihan/ workshop, praktek
terbimbing dan monitoring evaluasi. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis
STEM sebagai salah satu perangkat pembelajaran utama berbasis STEM sudah berhasil dibuat oleh
peserta. Model yang digunakan dalam perangkat adalah model pembelajaran berbasis proyek yang
dipersiapan melalui worshop penyusunan materi, dengan garis besar penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis STEM difokuskan pada 6 kegiatan inti, yaitu: (1) Memulai
dengan pertanyaan essensial; (2) Membuat Rencana Proyek; (3) Menyusun Jadwal; (4) Memonitoring
Siswa dan Kemajuan Proyek; (5) Menguji dan Menilai Hasil; (6) Mengevaluasi Pengalaman. Dari
kegiatan yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh yaitu terjadi peningkatan pemahaman guru
terhadap perangkat pembelajaran berbasis STEM dengan perbedaan nilai N-Gain sebesar 0,87 dengan
kategori tinggi.

Kata Kunci: perangkat pembelajaran, STEM, industri 4.0, pelatihan guru
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1. PENDAHULUAN

SDN 6 Tebat Karai beralamatkan di Jalan Lintas Sekuang Kabupaten Kepahiang, dengan status sekolah
terakreditasi B. SDN 6 Tebat Karai saat ini masih menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum merdeka baru sebatas
sosialisasi dan belum diterapkan dalam pembelajaran. Tuntutan kurikulum saat ini sesuai dengan perkembangan
teknologi abad 21, sehingga pembelajaran harus bisa beradaptasi terhadap perubahan yang ada. Pembelajaran
aktif dan kreatif salah satunya dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan proyek yang
terintegrasi dengan pendekatan Sains, Technology, Engineering and Matematics (STEM). Dalam dunia
pendidikan pendekatan STEM dimulai saat mulai berkembang sampai aplikasinya dalam pembelajaran
mempunyai dampak yang luar biasa dalam mendukung kegiatan belajar mengajar (Pablo & Navas, 2020;
Rohmah dkk, 2019; Sartika, 2019; Sukmana, 2018; Mu’minah & Aripin, 2019; Mulyani, 2019). Dalam mewujudkan
Indonesia kreatif Tahun 2045, kementerian pendidikan mengadopsi konsep pendidikan abad 21 yang menggunakan teknologi
dalam pembelajaran. Dibutuhkan keterampilan abad 21 sesuai dengan kapasistas peserta didik dan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan (Trilling & Fadel, 2009).

Dalam mendukung konsep abad 21 ini diperlukan beberapa keterampilan yang mendukung diantaranya
adalah Critical thinking and problem solving, Creativity, Communication, dan Collaboration yang dikenal dengan
4C. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani, dkk (2020) menyatakan bahwa dalam menunjang keberhasilan
keterampilan pada abad ke-21 dapat menggunakan pembelajaran STEM yaitu integrasi dari pembelajaran sains,
teknologi, teknik, dan matematika. Riset lainnya dilakukan oleh Handayani, dkk (2022) menyatakan bahwa bahan
ajar kimia organik 2 dengan pendekatan STEM berbasis android sangat layak dan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dengan pendekatan STEM tentunya juga menuntut guru untuk mampu membuat
perangkat pembelajaran seperti yang diinginkan dan sesuai tuntutan perkembangan zaman. Pendidikan STEM
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di dunia dan mampu meningkatakan pemahaman, mengasah
keterampilan, kreativitas dan pengambilan keputusan siswa untuk karir di masa yang akan datang (Diella &
Suhendi, 2019; Hasanah & Tsutaoka,2019; Nusyirwan, dkk, 2020).

Pendekatan STEM juga mampu memberikan dampak positif baik secara afektif, kognitif maupun
psikomotor peserta didik (Mardhiyatirrahmah dkk, 2020). Pendekatan STEM yang digunakan dapat berupa
inegrasi antara 2 atau lebih aspek subjek dalam STEM bahkan di beberapa juga ada yang mengintegrasikan Art
sehingga menjadi STEAM (Melati, 2019; Sanders, 2009; Sukmagati dkk, 2020; Zubaidah, 2019). Adanya integrasi
pada pendekatan STEM mampu memudahkan peserta didik dalam mengkaitkan beberapa subjek tersebut
(Torlakson, 2014). Salah satu pembelajaran yang biasa dilakukan pada pendekatan STEM adalah pembelajaran
berbasis project yang menuntut peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang ditemui di lapangan.
Peserta didik didorong untuk berargumen, menganalisis dan mengembangkan ide serta pemahaman baru
mereka (Margot & Kettler, 2019; Dewi dkk, 2018; Faoziyah, 2021; lolanessa dkk, 2020; Lestari, 2019).

Beberapa aspek dalam proses pembelajaran STEM yaitu: (1) Science yaitu mengajukan pertanyaan dan
Engineering yaitu mengidentifikasi masalah; (2) penggunaan dan pengembangan model; (3) perencanaan dan
investigasi; (4) Analisis dan penafsiran data (Mathematics); (5) menggunakan matematika; teknologi informasi
dan komputer; danberpikir komputasi; (6) membangun eksplanasi (Science) dan merancang solusi (Engineering);
(7) terlibat dalam argumen berdasarkan bukti; (8) memperoleh, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan
informasi (Afriana, Permanasari, & Fitriani, 2016). Pendekatan STEM ini mencipatakan pembelajaran yang
terpadu dan aktif dalam penyelesaian suatu masalah. Peserta didik mampu menyatukan beberapa konsep yang
bersifat abstrak dari setiap aspek (Torlakson, 2014). Pendekatan STEM ini sangat sesuai apabila digunakan
dalam pembelajaran tematik K13 di SD yang mengintegrasikan Sains, Teknologi, Engineering and Mathematic
yang berupa angka, besaran serta ruang yang membutuhkan pendapat yang logis tanpa atau disertai dengan
bukti empiris (Kelley & Knowles, 2016). Pembelajaran yang menerapkan pendekatan STEM melibatkan keempat
aspek dan mampu membentuk pengetahuan menjadi lebih dimengerti (Bybee, 2010).
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Gambar 1. Foto Sekolah SDN 6 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang

Gambar 1 merupakan foto SDN 6 Tebat Karai. Berdasarkan hasil identifikasi masalah di sekolah
terutama di SDN 6 Tebat Karai, diantaranya adalah masih kurangnya kemampuan guru dalam merancang
perangkat pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kurangnya keterampilan guru dalam menganalisa KD,
indikator dan tujuan, kurangnya wawasan guru dalam menerapkan pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan 4 aspek STEM serta intergrasi nilai-nilai karakter dalam perangkat pembelajaran maupun pada
aktivitas pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan ini dianggap penting dan dibuat dalam bentuk
pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis STEM bagi guru. Pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis STEM merupakan salah satu alternatif inovasi perangkat pembelajaran yang memadukan
pembelajaran komprehensif. Pendekatan STEM merupakan sebuah kerangka kerja atau framework yang
mengintegrasikan aspek sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam satu pola pembelajaran tematik
integratif. Pendekatan ini dianggap sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman karena memfasilitasi
peserta didik untuk berkembang optimal secara keseluruhan, tanpa memisah-misahkan pengetahuan yang
mereka miliki (Calabrese Barton & Tan, 2018).

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilakukan di SDN 6 Tebat Karai Kepahiang pada tanggal 28-29 Juli 2023 yang
diikuti oleh 15 orang peserta yang merupakan guru yang mengajar di SDN 6 Tebat Karai. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah Model Technical Assistance dalam bentuk workshop dan training yang dilaksanakan
dengan memberikan pelatihandan pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran kepada guru-guru
SDN 6 Tebat Karai, Desa Tapak Gedung Kepahiang. Pendekatan yang digunakan adalah pelatihan, praktek
terbimbing dan evaluasi.

Pendekatan pertama: Kegiatan pelaksanaan pelatihan yang meliputi ceramah, latihan, dan metode penugasan
(resitasi). Tahapan dalam kegiatan dalam ini dimulai dari tahap persiapan terkait dengan administrasi kegiatan
yaitu surat menyurat, izin kegiatan, undangan pelaksanaan dan persiapan instrumen test. Tahap pelaksanaan
berupa pretest, penyampaian materi oleh tim pengabdian diantaranya adalah materi tentang kurikulum 2013,
pembelajaran tematik terintegrasi di SD, pendekatan STEM, evaluasi berbasis HOTS , intergrasi nilai-nilai
karakter dalam perangkat dan pembuatan perangkat pembelajaran berbasis STEM. Metode disampaikan
secara ceramah, tanya jawab, latihan, penugasan dan diskusi. Setelah penyajian materi dan penugasan
terbimbing, tahap akhir dilakukan postest kepada guru yang mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir.

Pendekatan kedua: Praktek terbimbing

Pada tahapan ini, peserta yaitu guru SDN 6 Tebat Karai mendapatkan bimbingan dan praktek secara
langsung dari tim yaitu dosen dibantu dengan mahasiswa. Pada tahap ini tim fasilitator siap memberikan
bimbingan bagi peserta yang mengalami kendala dalam pembuatan perangkat pembelajaran sampai guru
mampu menghasilkan perangkat yang bisa langsung digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Pendekatan ketiga : Monitoring dan evaluasi

Kegiatan monev dilakukan sebagai upaya untuk melihat apakah kegiatan yang sudah dilakukan sudah
berhasil atau belum. Luaran yang dihasilkan pada kegiatan ini adalah seperangkat RPP yang telah berhasil dibuat
oleh peserta. Beberapa evaluasi yang dilakukan adalah (1). Melihat respon dan antusias guru dalam
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menerapkan membuat perangkat pembelajaran, (2). Memonitor setiap proses pembuatan perangkat
pembelajaran berbasis STEM (3). Monitoring hasil kegiatan berupa produknya akhir berupa perangkat

pembelajaran berbasis STEM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan yaitu persiapan dan rapat tim anggota pengabdian untuk
melaksanakan di sekolah. Administrasi seperti surat permohonan ke sekolah, surat tugas dan surat undangan
untuk peserta yaitu guru di SDN 6 Tebat Karai sudah dilakukan. Kegiatan telah dilaksanakan pada tanggal 28-29
Juli 2023 bertempat di ruang pertemuan SDN 6 Tebat Karai dan diikuti oleh 15 orang peserta.

Materi perangkat pembelajaran berbasis STEM telah dipersiapan melalui worshop penyusunan materi
secara internal yaitu antara Tim pengabdian dengan menghadirkan ahli tambahan dalam bidang pendidikan
yang dilaksanakan pada tanggal 19 dan 26 Mei 2023 (2 kali pertemuan) yang menghasilkan materi dengan garis
besar terlihat pada Gambar 2.

INVESTI
GASI

Seperti apa STEAM
disp?

Gambar 2. Materi Tentang STEM

Gambar 2 merupakan tampilan beberapa materi tentang STEM yang juga sudah disosialisasikan pada
saat kegiatan pengabdian di sekolah yaitu tentang pengertian, komponen, aspek-aspek STEM dan contoh
proyek yang dilakukan pada pembelajaran STEM. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berbasis STEM sebagai salah satu perangkat pembelajaran utama berbasis STEM untuk sebagai contoh untuk
beberapa mata pelajaran di sekolah dasar (SD) akan difokuskan dengan model pembelajaran berbasis proyek
yang dipersiapan melalui worshop penyusunan materi secara internal yaitu antara Tim pengabdian dengan
menghadirkan ahli tambahan dalam bidang pendidikan, dengan garis besar penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) berbasis STEM difokuskan pada 6 kegiatan inti, yaitu: (1) Memulai dengan pertanyaan
essensial; (2) Membuat Rencana Proyek; (3) Menyusun Jadwal; (4) Memonitoring Siswa dan Kemajuan Proyek;
(5) Menguji dan Menilai Hasil; (6) Mengevaluasi Pengalaman. Kegiatan berjalan dengan baik dan lancar.
Sebelum kegiatan workshop peserta diberikan pretest untuk melihat kemampuan awal guru tentang perangkat
pembelajaran. Gambar 3 merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian yang dilakukan di SDN 6 Tebat Karai.
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Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Gambar 3 adalah dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan di ruang pertemuan
SDN 6 Tebat Karai oleh tim Pengabdian LPPM Universitas Bengkulu berupa sosisalisasi dan praktek langsung
pembuatan perangkat pembelajaran. Setelah diberikan kegiatan pengabdian, dilakukan pembimbingan intensif
dengan peserta melalui pertemuan offline maupun diskusi melalui WhatsApp Group. Diakhir kegiatan peserta
juga diberikan postest untuk melihat pengetahuan yang diperoleh peserta setelah kegiatan dilaksanakan.

Tabel 1. Nilai Pretest, Postest dan N-Gain Peserta

No. Inisial Skor Pretest ~ Skor Post test Skor maksimum Y-X Z-X N-Gain
Responden (X) (Y) (2)
1. SPN 30 90 100 60 70 0,86
2. RRR 10 90 100 80 90 0,89
3. FAR 10 90 100 80 90 0,89
4. MAF 60 90 100 30 40 0,75
5. AA 20 100 100 80 80 1
6. AR 30 80 100 50 70 0,71
7. AR 30 90 100 60 70 0,86
8. NA 10 100 100 90 90 1
9. HAR 10 90 100 80 90 0,89
10. SA 20 90 100 70 80 0,875
11. MS 10 90 100 80 90 0,89
12. FRA 10 90 100 80 90 0,89
13. RH 40 90 100 50 60 0,83
14. MZF 30 100 100 70 70 1
15. BAS 40 80 100 40 60 0,67
Rata-rata 24 90,67 Rata-rata N-Gain 0,87

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata nilai prestest peserta adalah 24 dan rata-rata nilai postest sebesar
90,67, dengan N-Gain sebesar 0,87 dengan kategori Tinggi. Artinya terjadi peningkatan pengetahuan peserta
setelah dilakukan kegiatan workshop tentang pembuatan perangkat pembelajaran berbasis STEM. N-Gain
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dibutuhkan untuk melihat bagaimana perbedaan hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakukan dengan
kriteria, skor N-gain > 0,7 dikategorikan Tinggi; skor N-gain < 0,3 sampai < 07 kategori sedang dan skor N-gain <
0.3 dikategorikan rendah (Handayani, dkk., 2021). Terjadinya peningkatan pengetahuan guru dalam menganalisa
KD, indikator, tujuan, pendekatan STEM, evaluasi berbasis HOTS serta interasi nilai-nilai karakter dalam
perangkat pembelajaran.

Pada tahap akhir dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi internal dari tim kepada peserta pelatihan.
Secara umum peserta sangat antusias dan responnya sangat baik terhadap kegiatan yang dilakukan. Respon
peserta ini dilihat dari kegiatan bimbingan dan pengembangan perangkat yang dibuat oleh peserta yaitu sekitar
87% (13 orang) peserta telah berhasil membuat perangkat pembelajaran berbasis STEM dengan baik. Kegiatan
berjalan dengan lancar dan tidak mengalami hambatan. Kegiatan pemgabdian ini harapannya dapat berlanjut
dan diimbaskan kepada guru SD, SMP atau SMA di sekolah lain yang belum mengenal dengan baik pendekatan
pembelajaran berbasis STEM. Perangkat pembelajaran berbasis STEM ini bisa digunakan pada kurikulum
merdeka juga, karena aspek STEM dimasukkan pada bagian pelaksanaan pembelajaran inti. Jadi apapun
kurikulumnya integrasi STEM dalam pembelajaran bisa diterapkan pada perangkat pembelajaran.

4. SIMPULAN

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis STEM sebagai salah satu perangkat
pembelajaran utama berbasis STEM sudah berhasil dibuat oleh peserta. Sekitar 87% (13 orang) peserta telah
berhasil membuat perangkat pembelajaran berbasis STEM dengan baik. Pemahaman guru terhadap perangkat
pembelajaran berbasis STEM meningkat dengan perbedaan nilai N-Gain sebesar 0,87 dengan kategori tinggi.
Pendekatan STEM ini nantinya dapat digunakan tidak hanya pada kurikulum (K-13) akan tetapi juga pada
kurikulum merdeka.
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